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ABSTRAK 

Keluhan pada sistem Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan 

keluhan sakit pada bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari 

keluhan yang ringan sampai berat. Salah satu pekerja yang berisiko untuk 

mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah pekerjaan 

membatik, dalam proses pembuatan batik memerlukan ketelitian seperti pada saat 

proses pembuatan sketsa atau mengambar motif pada kain memerlukan waktu yang 

cukup lama karena masih menggunakan alat yang sederhana. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan sampel 

sebanyak 62 orang. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis 

bivariat. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel jenis kelamin (p-value 0,427) 

tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs), namun pada variabel usia (p-value 0,006) lama kerja (p-value 

0,000), kebiasaan olahraga (p-value 0,002) dan postur kerja (p-value 0,000) 

terdapat hubungan yang signifikan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) diantaranya adalah usia, lama kerja, kebiasaan olahraga dan postur kerja. 

Saran dari penelitian ini pekerja batik sebaiknya mempunyai waktu istirahat yang 

efektif, dapat meluangkan waktu untuk melakukan peregangan dan pekerja harus 

mendapatkan sosialisasi dari pemerintah daerah setempat tentang pentingnya 

bekerja dengan posisi kerja yang baik. 

 

Kata kunci  : Musculoskeletal Disorders (MSDs), Quick Exposure Checklist 

(QEC), Nordic Body Map (NBM), Batik Jambi 
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ABSTRACT 

Complaints in the Musculoskeletal Disorders (MSDs) system are complaints of pain 

in the skeletal muscles felt by someone ranging from mild to severe complaints. One 

of the workers who are at risk of experiencing Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

complaints is batik work, in the process of making batik requires precision such as 

during the process of making sketches or drawing motifs on the fabric takes a long 

time because it still uses simple tools. This study aims to analyse the factors 

associated with complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in batik workers 

in Jambi City. This research is a quantitative study using a cross sectional design. 

Sampling using simple random sampling technique with a sample of 62 people. 

Data analysis using univariate analysis and bivariate analysis. The results showed 

that the gender variable (p-value 0.427) had no significant relationship with 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints, but the age variable (p-value 

0.006) length of work (p-value 0.000), exercise habits (p-value 0.002) and work 

posture (p-value 0.000) had a significant relationship with Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) complaints in batik workers in Jambi city. The conclusion of this 

study is that the factors associated with complaints of Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) include age, length of work, exercise habits and work posture. Suggestions 

from this study batik workers should have effective rest periods, be able to take the 

time to stretch and workers should get socialisation from the local government 

about the importance of working with good work positions. 

 

Keywords: Musculoskeletal Disorders (MSDs), Quick Exposure Checklist (QEC), 

Nordic Body Map (NBM), Batik Jambi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia sekarang tengah mengalami perkembangan dalam bidang industri 

baik dari segi informal maupun formal. Sebenarnya ini bisa menjadi langkah awal 

untuk menuju Negara Indonesia yang lebih maju dengan berkembangnya bidang 

industri yang bisa di lihat dengan banyaknya perusahaan baik itu yang bersekala 

kecil ataupun dalam sekala besar, dengan berkembangnya perindustrian di 

Indonesia diharapkan memberikan dampak yang baik untuk laju perekonomian di 

Indonesia (Puspikawati et al., 2018). 

Pekerja dalam sektor informal sendiri memiliki prevalensi yang lebih besar 

daripada pekerja di sektor formal yang mana menurut data dari International 

Labour Organization (ILO) di seluruh dunia pada tahun 2020 lebih dari dua miliar 

pekerja, bekerja dalam sektor informal, ini adalah 62% dari semua orang yang 

bekerja di seluruh dunia (ILO, 2020). Sebenarnya pekerja di sektor formal maupun 

informal memiliki risiko bahaya yang sama tetapi yang membedakannya adalah 

jaminan keselamatan dan kesehatanya, yang mana pada pekerja sektor informal 

umumnya tidak memiliki asuransi jika terjadi kecelakaan atau penyakit akibat kerja 

salah satunya adalah gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 ada sekitar 

1,71 miliar orang mengalami gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di 

seluruh dunia. Di antara gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs), nyeri 

pungung bagian bawah menyebabkan angka tertinggi dengan prevalensi 568 juta 

orang (Tatik and Eko, 2023). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar pada tahun 

2018 prevalensi kejadian penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs) khususnya 

di Indonesia adalah 7,30 % atau sekitar 713.783 jiwa berdasarkan diagnosi dokter 

pada penduduk dengan rentang usia lebih dari 15 tahun, yang mana keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) terdapat di daerah otot bagian punggung yaitu 

6,5%, pada bagian atas penggerak tubuh yaitu 32%, dan bagian bawah penggerak 

tubuh yaitu 67,9%. Sedangkan pada Provinsi Jambi cedera otot punggung sering 

terjadi pada pekerja sebesar 5,5%, pada bagian atas penggerak tubuh sebesar 36,0%, 

dan bagian gerak bawah sebesar 64,4%. Menurut jenis pekerjaan, pekerja di sektor 
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informal memiliki prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) tertinggi, yaitu 

sebesar 14,6% (Riskesdas, 2018). 

Salah satu pekerjaan yang memiliki risiko untuk mengalami gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah pada pekerja yang berada di ruang 

lingkup industri batik, dengan berkembangnya industri batik di Indonesia maka 

diperlukan perhatian khusus terhadap para pekerja batik, apalagi dalam aspek 

kenyamanan dan kesehatan para pekerja batik. Dengan meningkatnya rasa nyaman, 

aman dan meningkatnya derajat kesehatan para pekerja batik maka dapat meningkat 

pula produktivitas dari produksi batik itu sendiri. Para pekerja batik biasanya akan 

bekerja dengan durasi kerja yang cukup lama yaitu sekitar kurang lebih dari delapan 

jam per hari, kontraksi otot yang terjadi selama durasi kerja delapan jam perhari 

dapat meningkatkan tekanan pada otot. Otot lebih mudah lelah saat sang pekerja 

melakukan pekerjaan dengan gerakan yang statis daripada pekerja yang bekerja 

dengan melaukan gerakan secara dinamis yang mana dapat menyebabkan 

terjadinya keluhan-keluhan seperti nyeri pada otot-otot tubuh (Yani et al., 2020). 

Pada saat observasi awal yang di lakukan kepada pekerja batik yang ada di 

wilayah seberang Kota Jambi yaitu kepada tiga orang pekerja batik, salah satunya 

merupakan pekerja batik sekaligus pemilik usaha batik, pekerja batik memberikan 

informasi bahwa dalam proses pembuatan batik atau yang lebih dikenal dengan 

membatik itu prosesnya dimulai dengan membuat sketsa pada kain, melekatkan 

lilin menggunakan canting, mewarnai kain, sampai ke tahap terakhir yaitu 

meluruhkan lilin pada batik, semua itu merupakan tahap-tahap dalam membatik 

yang membutuhkan waktu yang lama. Dimana untuk membuat satu lembar kain 

batik yang berukuran kurang lebih 2,5 meter, membutuhkan waktu sekitar dua 

minggu atau lebih. Hal ini berisiko untuk pekerja batik mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dikarenakan dalam proses pembuatan batik 

memerlukan ketelitian seperti pada saat proses pembuatan sketsa atau mengambar 

motif pada kain, saat proses-proses tersebut sebagian besar waktu pekerja saat 

membatik adalah dengan posisi duduk dan dengan waktu selama kurang lebih 7-8 

jam kerja dalam sehari dari pagi hingga sore hari dengan posisi yang sama, 

terkadang bisa sampai malam apabila sedang menerima pesanan yang banyak. 

Menurut pekerja batik pekerjaan membatik juga terus melakukan gerakan yang 
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sama dan monoton dengan aktifitas yang tidak berubah setiap harinya, maka dari 

itu pekerja batik sering mengeluhkann adanya pegal-pegal pada bagian leher, 

pinggang dan nyeri pada bagian lutut karena bekerja cukup lama dalam posisi yang 

sama. Bukan hanya postur kerja faktor individu juga mempengaruhi adanya 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja batik diantaranya adalah 

lama kerja, umur, jenis kelamin dan juga kebiasaan olahraga (Tarwaka, 2004). 

Beberapa penelitian mengenai keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), 

tentunya memiliki fokus dan tempat penelitian yang karakteristiknya berbeda-beda, 

terkait dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Pada tahun 2020 pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yosineba, Bahar and Adnindya, (2020) menyatakan 

bahwa keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) paling banyak di alami di 

bagian leher atas sebesar 65.7%, leher bawah 53.1%, pinggang 54,2% dan bagian 

pinggul 42,9%. Pada penelitian yang di lakukan oleh Aswin dan Hidayati (2023) 

mengenai analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) Pada pekerja batik dan penelitian yang di 

lakukan oleh Yani et al.,(2020) mengenai hubungan masa kerja dan lama kerja 

dengan nyeri leher pada pembatik di sentra batik giriloyo, yang mana memiliki 

kesimpulan adanya hubungan yang signifikan antara umur, masa kerja, lama kerja 

dan sikap kerja dengan kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs) bagi pekerja 

batik. Apabila pekerja batik melakukan pekerjaanya dengan postur yang salah dan 

dengan lama kerja kurang lebih delapan jam/hari maka akan memicu terjadinya 

kontraksi otot secara terus menerus dalam jangka waktu lama yang membuat 

terjadinya keluhan musculoskeletal disorderder (MSDs) pada pekerja batik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan dan di dukung dengan data-

data tentang keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di dunia, Indonesia dan di 

Provinsi Jambi beserta informasi awal terkait permasalahan yang memang di alami 

oleh pekerja batik maka diperlukan penelitian mengenai “Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

batik di Kota Jambi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pada industri batik dalam proses pembuatan batik memerlukan ketelitian seperti 

pada saat proses pembuatan sketsa atau mengambar motif pada kain memerlukan 

waktu yang cukup lama dalam proses pembuatanya karena pada proses pembuatan 

tersebut masih menggunakan alat yang sederhana. Postur kerja yang tidak sesuai 

pada saat melakukan pekerjaan seperti berdiri yang terlalu lama, membungkung 

dan duduk dengan posisi tubuh pekerja yang tidak ergonomis juga menjadi faktor 

yang mempengaruhi adanya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dituliskan maka, rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu “Faktor-Faktor Apa Saja yang Berhubungan dengan 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (Msds) pada Pekerja Batik di Kota Jambi?. 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 

Muskuloskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) menggunakan 

metode pengukuran Nordic Body Map (NBM) dan Quick Ekposure Checklis 

(QEC). 

2. Menganalisis distribusi frekuensi faktor usia pada pekerja batik di Kota 

Jambi. 

3. Menganalisis distribusi frekuensi faktor jenis kelamin pada pekerja batik di 

Kota Jambi. 

4. Menganalisis distribusi frekuensi faktor kebiasaan olahraga pada pekerja 

batik di Kota Jambi. 

5. Menganalisis distribusi frekuensi faktor postur kerja pada pekerja batik di 

Kota Jambi. 

6. Menganalisis distribusi frekuensi faktor lama kerja pada pekerja batik di 

Kota Jambi. 

7. Menganalisis hubungan antara usia dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. 
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8. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. 

9. Menganalisis hubungan antara kebiasaan olahraga dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. 

10. Menganalisis hubungan antara postur kerja dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. 

11. Menganalisis hubungan antara lama kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. 

 

1.4   Manfaat  

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan mata kuliah yang telah di pelajari 

untuk di aplikasikan dan diterapkan secara langsung. 

2. Dapat mengetahui gambaran keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

yang di alami para pekerja batik di seberang Kota Jambi. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

1. Untuk bahan tambahan dan bahan pengetahuan untuk mahasiswa/i fakultas 

kesehatan masyarakat selanjutnya. 

2. Sebagai informasi tambahan kajian dan literatur bagi mahasiswa berikutnya 

tentang keluhan Muskuloskletal Disorders (MSDs). 

1.4.3 Bagi Instansi Tempat Penelitian 

1. Dapat meningkatan kesadaran mengenai kesehatan dan penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran pekerja batik tentang pentingnya menjaga postur 

kerja yang benar saat bekerja. Mereka dapat lebih memahami bagaimana 

postur yang baik dapat membantu mengurangi risiko keluhan 

Muskuloskeletal Disorders (MSDs) dan masalah kesehatan terkait. 

2. Hasil penelitian dapat membantu pekerja batik mengidentifikasi praktik 

kerja yang memiliki risiko untuk menyebabkan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). 

3. Mendapatkan masukan dan saran mengenai Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. 
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1.5   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan yaitu pada Kecamatan Danau Teluk dan 

Kecamatan Pelayangan yang berada di Kota Jambi Provinsi Jambi. 

1.5.2 Materi Penelitian  

Lingkup Materi Penelitian ini adalah meliputi proses kerja dari pekerja batik 

yang diperoleh melalui pengamatan dan pengisian kuesioner menggunakan Nordic 

Body Map (NBM) dan Quicke Exposure Checklist (QEC) untuk menganalisis 

faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pekerja batik di Kota Jambi. 

1.5.3 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – April 2024.
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